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ABSTRAK 

Nama : Galuh Putri Kirana Anggraini 

NIM 201810110311342 

Judul : PEMBUKTIAN PERANAN KORBAN TINDAK 

PIDANA PERSETUBUHAN ANAK DIBAWAH 

UMUR DALAM PROSES PENUNTUTAN 

DITINJAU DARI TEORI PEMBUKTIAN (STUDI 

KASUS SURAT TUNTUTAN JAKSA PENUNTUT 

UMUM NO: REG. PERKARA PDM 

11/BATU/Eku.2/05/2022) 

Pembimbing : 1. Dr Catur Wido Haruni, S.H., M.Si., M.Hum 

2. Said Noor Prasetyo, S.H., M.Hum 

 

Dalam terjadinya suatu tindak pidana korban bisa saja menjadi pemicu 

terjadinya tindak pidana itu sendiri sehingga disisi lain tidak sepenuhnya pelaku 

yang bersalah karena adanya peran korban dalam terjadinya sebuah perbuatan 

pidana, dan jaksa yang memiliki kewenangan dalam memberikan pertimbangan 

untuk melakukan sebuah penuntutan terhadap pelaku kejahatan, sehingga bisa 

diketahui dalam kejadian itu korban mempunyai kedudukan sebagai pemicu demi 

terlaksananya perbuatan asusila. Maka dari itu, peneliti mengangkat dua rumusan 

masalah yang Pertama, bagaimana Peranan Korban tindak pidana persetubuhan 

anak dibawah umur dalam Surat Tuntutan Jaksa Penuntut Umum No. Reg. 

Perkara: PDM-11/BATU/Eku.2/05/2022. Kedua, Bagaimana pembuktian Peranan 

Korban tindak pidana persetubuhan anak dibawah umur dalam Surat Tuntutan 

Jaksa Penuntut Umum No. Reg. Perkara: PDM-11/BATU/Eku.2/05/2022 ditinjau 

dari teori pembuktian. Metode penelitian yang digunakan yakni metode 

pendekatan yuridis normatif dengan tekhnik pengumpulan bahan studi dokumen 

dan kepustakaan. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa jaksa penuntut umum 

hanya melakukan pembuktian terhadap terdakwa namun tidak melakukan 

pembuktian terhadap adanya peran korban dalam tindak pidana persetubuhan 

tersebut. Kesimpulan dan saran dari penulisan tugas akhir ini yakni jaksa 

penuntut umum harus memperhatikan pula peran korban dalam terjadinya tindak 

pidana untuk menentukan berat ringannya hukuman yang dijatuhkan terhadap 

terdakwa. 

 
 

Kata Kunci : Pembuktian, Peranan Korban, Tindak Pidana Persetubuhan 

Anak dibawah Umur 
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ABSTRAKSI 

Name : Galuh Putri Kirana Anggraini 

NIM 201810110311342 

Title : PROOF OF THE ROLE OF VICTIMS OF CRIME 

CONDUCT WITH MINORS IN THE 

PROSECUTION PROCESS REVIEWED FROM 

EVIDENCE THEORY (ANALYSIS OF PUBLIC 

PROSECUTOR’S DEMAND LETTER NUMBER : 

LIST OF CASE PDM-11/BATU/Eku.2/05/2022) 

Supervisor : 1. Dr Catur Wido Haruni, S.H., M.Si., M.Hum 

2. Said Noor Prasetyo, S.H., M.Hum 

 
In the occurrence of a criminal act, the victim may be the trigger for the 

criminal act itself, so on the other hand, it is not entirely the perpetrator who is 

guilty because of the victim's role in the occurrence of a criminal act, and the 

prosecutor has the authority to provide considerations for carrying out a 

prosecution against the perpetrator of the crime, so that It can be seen that in this 

incident the victim had a position as the trigger for the immoral act to be 

committed. Therefore, the researcher raises two problem formulations.  First, 

what is the role of the victim in the crime of sexual intercourse with a minor in  

the Public Prosecutor's Letter of Demand No. Reg. Case: PDM- 

11/BATU/Eku.2/05/2022. Second, how to prove the victim's role in the crime of 

sexual intercourse with a minor in the Public Prosecutor's Demand Letter no. Reg. 

Case: PDM-11/BATU/Eku.2/05/2022 viewed from the theory of evidence. The 

research method used is a normative juridical approach with techniques for 

collecting document and library study materials. The results of this research show 

that the public prosecutor only provided evidence against the defendant but did 

not prove the victim's role in the crime of sexual intercourse. The conclusion and 

suggestion from this final assignment is that the public prosecutor must also pay 

attention to the role of the victim in the crime to determine the severity of the 

sentence imposed on the defendant. 

 
Keywords: Evidence, Role of the Victim, Criminal act of sexual intercourse 

with a minor 
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